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Abstrak

Pidato berbahasa Inggris dengan tema khusus atau tematik merupakan salah satu kualifikasi yang sering
dimunculkan dalam kompetisi. Permasalahan dalam penilaian untuk memutuskan pemenang lomba sering
dihadapi oleh para dewan juri seperti perbedaan standarisasi kriteria hingga menghadapi protes dari peserta
yang tidak puas dengan hasil penilaian. Berdasarkan permasalahan tersebut, peranan teknologi dan pendekatan
sains sangat dibutuhkan untuk untuk membantu pengambilan keputusan yang adil dan transparan serta dapat
dipertanggungjawabkan dalam memilih pemenang kompetisi. Untuk meminimalisir terjadinya kecurangan
dalam penilaian diperlukan sistem yang mampu membantu para dewan juri dalam mempertanggungjawabkan
keputusan pemenang kompetisi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan Metode Electre yang
diharapkan mampu memberikan solusi terbaik untuk pengambilan keputusan pemenang kompetisi bahasa
Inggris sehingga proses penilaian sampai dengan pengumuman pemenang kompetisi bisa berjalan dengan adil,
transparan dan sistematis.

Kata Kunci: Lomba Pidato Tematik berbahasa Inggris, Sistem Pendukung keputusan, ELECTRE.

1. PENDAHULUAN

Kompetisi pidato bahasa Inggris (English Speech Competition) merupakan kegiatan pengembangan
keterampilan berbicara di depan umum (Public Speaking). Dalam kegiatan berkompetisi ini, peserta
dituntut untuk mampu menunjukan keterampilan berbahasa Inggris dan menampilkan elemen-
elemen penilaian lainnya seperti tata bahasa (grammar), intonasi (intonation), pengucapan
(pronunciation), pengejaan (spelling), bahkan kemampuan dalam menguasai pengetahuan umum
yang terlihat dalam isi (content) pidato [1]. Kriteria penilaian kompetisi pidato bahasa Inggris tidak
selalu memiliki standar bobot yang sama, namun pada umumnya garis besar penilaian pada
kompetisi pidato memiliki sejumlah kesamaan yaitu (1) Aspek penyampaian (delivery) yang
meliputi kontak mata dengan penonton (eye contact), bahasa tubuh (gesture), kepercayaan diri
(confidence) (2) Aspek komunikasi (communication ability) yang meliputi pemilihan kata (diction),
tata bahasa (grammar), pengucapan (pronunciation) (3) Aspek isi (content) yang meliputi
pemahaman topik (topic comprehension), pengembangan topik (topic development), fakta (fact). (4)
Aspek keruntutan gagasan (organization) yang meliputi pengenalan yang efektif (Effective
Introduction), pengembangan ide yang logis (Logical Development of Ideas), kesimpulan yang
efektif (Effective Conclusion).

Khusus untuk kompetisi pidato tematik berbahasa Inggris, isi pidato (content) menjadi
perhatian yang besar bagi para dewan juri [2] karena persentase bobot penilaian terletak pada
korelasi isi pidato dengan tema yang sudah di tentukan oleh panitia kompetisi sebelumnya. Sehingga
peserta kompetisi tidak boleh berpidato di luar tema (topik) yang sudah ditentukan. Permasalahan
yang sering dijumpai di lapangan adalah seringkali penilaian juri tidak terstandarisasi dan
tersistematisasi dengan baik atau menjadi bias sehingga penilaian menjadi kurang objektif,
cenderung lebih subjektif karena bobot penilaian terbesar dinilai berdasarkan cara penyampaian
(delivery) dan penampilan peserta kompetisi, sehingga penilaian dari bobot terbesar yaitu isi pidato
(content) menjadi terabaikan. Dalam kompetisi pidato tematik berbahasa Inggris, bobot terbesar
dalam penilaian adalah isi pidato (content) yang harus bersesuaian dengan tema kompetisi pidato.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Penilaian Kompetisi Pidato Tematik Berbahasa Inggris
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Dalam kompetisi pidato tematik berbahasa Inggris para juri harus memegang tabulasi penilaian yang
berbobot besar pada isi pidato (content) dengan tidak mengesampingkan penilaian pada aspek
penyampaian (delivery), kemampuan berkomunikasi (communication ability) dan keruntutan
gagasan (organization) [3].

Tabel 1. Tabulasi nilai berbobot content

Contestants’ Content Aspect Delivery Aspect Communication Organization
Names Isi pidato dan tema Kontak mata, Ability Keruntutan
harus meiliki kepercayaan diri, Pemilihan Kkata, tata penyampaian
kesesuaian bahasa tubuh bahsa, pengucapan,
aksen, intonasi
Excellent (70) Excellent (10) Excellent (10) Excellent (10)
Isi & tema Sangat Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus
sesuai
Good (60) Good (8) Good (8) Good (8)
Isi dan tema sesuai Bagus Bagus Bagus
Average (50) Average (6) Average (6) Average (6)
Rata-rata/sedang Sedang Sedang Sedang
Weak (40) Poor (5) Poor (5) Poor (5)
Isi dan tema tidak Buruk Buruk Buruk

sesuai

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu keputusan dalam
situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun
untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem
pendukung keputusan yang seperti itu disebut aplikasi sistem pendukung keputusan. Pengambilan
keputusan pada dasarnya adalah suatu bentuk pemilihan berbagai alternatif tindakan yang mungkin
dipilih[4].

2.3 Metode Electre

Menurut Janko dan Bernoider, Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria berdasarkan pada konsep Outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan
dari alternatif- alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai. Metode Electre digunakan pada
kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai
dapat dihasilkan[5][9].

Ada beberapa langkah dalam penyelesaian masalah dengan menggunakan metode
Electre[6][7][8], sebagai berikut :
Langkah Pertama : Membentuk perbandingan berpasangan setiap alternatif pada setiap kriteria
dan dinormalisasikan ke dalam suatu skala yang dapat dibandingkan.

_ 4y
xij—
m 2
i=1%ij

Langkah Kedua : Memberikan bobot pada setiap kriteria yang mengekspresikan kepentingan
relatifnya (wi) dengan cara setiap kolom dari matriks X dikalikan dengan bobot-bobot yang
ditentukan oleh pembuat keputusan
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Langkah Ketiga : Menentukan himpunan dari concordance dan discordance

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan 1 (k.1 =1,2,3,...,m dan k#I) kumpulan kriteria j dibagi
menjadi dua himpunan bagian, yaitu concordance dan discordance. Sebuah kriteria dalam suatu
alternatif termasuk concordance jika :

Cij = {] |ykj2yij}
Langkah Keempat : Menentukan matriks concordance dan discordance
Untuk menetukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan menjumlahkan
bobot- bobot yang termasuk dalam himpunan bagian concordance, secara matematisnya adalah

sebagai berikut:
Ckl Z Cra Wj
je

Untuk menetukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan membagi
maksimum selisih nilai kriteria yang termasuk dalam himpunan bagian discordance dengan
maksimum selisih nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah sebagai berikut :

_ max{|yx; — 1;1}jeDi

max{b’kj - Yzj|} vj

Langkah Kelima : Menetukan matriks dominan concordance dan discordance
Dominasi matriks concordance dibangun dengan menggunakan nilai threshold untuk indeks
concordance, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai
threshold. Sebagai contoh, Ak hanya akan memiliki kesempatan untuk mendominasi Al jika indeks
concordance Ckl yang sesuai melebihi setidaknya pada nilai threshold tertentu yaitu c.
Ckl > ¢
Nilai threshold dapat ditentukan sebagai rata-rata indeks concordance, dengan nilai threshold

: 1 Zk— Z =

Berdasarkan nilai threshold, nilai setiap elemen matriks F sebagai matriks dominan concordance
ditentukan sebagai berikut:

fiu = 1ljikacy = ¢
fio =0,jikacy = ¢
demikian pula, dominasi matriks discordance G didefinisikan dengan menggunakan nilai threshold
d, dimana d didefinisikan sebagai berikut:

1 m m
I P
m(m — 1) Lay=1 L=y

di mana nilai setiap elemen untuk matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan
sebagai berikut:

9 = 1,jikady

9 =1jikady = d
Langkah Keenam : Menentukan matriks dominan agregat (matriks E), dengan rumus :

ekl = fiu X G

Langkah Ketujuh : Mengeliminasi alternatif
Matriks E memberikan urutan pilihan di setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1 maka alternatif Ak
merupakan pilihan yang lebih baik daripada Al. Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki
jumlah ekl = 1 paling sedikit dapat dieliminasi, dengan demikian alternatif terbaik adalah yang
mendominasi alternatif lainnya.

QU

=
=
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penentuan pemenang kompetisi pidato tematik berbahasa Inggris memiliki tujuan akhir untuk
mencari pememang kompetisi mulai dari juara I, II, 111 dan seterusnya. Untuk menghindari adanya
kesamaan total nilai setelah diakumulasi dari tabulasi penilaian, disinilah fungsi metode Electre
diterapkan, agar menghindari akumulasi nilai yang sama dari peserta yang berbeda. Tak jarang juri
menemukan kasus penilaian yang rumit, manakala ada beberapa peserta yang memiliki kesamaan
nilai. Maka metode electre diterapkan untuk pendukung keputusan pemenang lomba pidato tematik
berbahasa Inggris. Jika kasus seperti ini terjadi, maka unsur X harus dimasukkan dalam penilaian
selanjutnya, yaitu voting dewan juri yang harus terdiri dari 3 tau 5 atau jumlah ganjil untuk
menentukan pemenang lomba yang memiliki akumulasi tabulasi nilai yang sama. Voting dari tiap
individu dewan juri memiliki bobot 0,33. Berikut penerapan metode fuzzy dalam penentuan
pemenang kompetisi pidato.
Tabel 2. Alternatif dan Kriteria

Alternatif Kriteria
Cl C2 C3 C4
Al 7 9 6 5
A2 7 8 5 6
A3 5 5 5 7
Ad 5 6 6 7
W=54,32
Keterangan :
Al = Johan
A2 = Putri

A3 = Nurainun
A4 = Joko Sutarno

C1 = Isi pidato dan tema harus meiliki kesesuaian

C2 = Kontak mata, kepercayaan diri, bahasa tubuh

C3 = Pemilihan kata, tata bahsa, pengucapan, aksen, intonasi
C4 = Keruntutan penyampaian

1. Hasil Normalisasi matriks keputusan

0.3638 0.5521 0.4417 0.6509
0.3638 0.4417 0.5521 0.5207
0.6063 0.5521 0.5521 0.3905
0.6063 0.4417 0.4417 0.3905

2. Hasil Pembobotan Pada Matriks Yang Telah Dinormalisasi

1.819 2.208 1.325 1.301
1.819 1.766 1.656 1.041
3.031 2.208 1.656 0.781
3.031 1.766 1325 0.781

3. Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance pada Index
a. Menentukan Concordance Index
Cl2={j,vij>v2j}untukj=1,2, ..,4={23}
Ci3={j,vij>v3j}untukj=1,2 ...,4={23,4}
Cla={j,vij>v4j}tuntukj=12,...,4={1,3,4}
C2l={j,v2j>vlij}untukj=1,2 ...,4={1,3,4}
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C23={j,v2j>v3j}untukj=1,2, ...,4={2,3,4}
C2a={jv2j>vaj}untukj=1,2 ....,4={2,4}
C3l={j,v3j>vlj}untukj=1,2, ...,4={134}
C32={j,v3j>v2j}untukj=1,2 ...,4={1,2,4}
C34={j,v3j>vdj}untukj=1,2 ....,4={1,2,4}
Cal={jv4j>vlj}untukj=1,2 ....,4={1,4}
Ca2={j,vdj>v2j}untukj=1,2 ...,4={1,3,4}
Ca3={j,v4j>v3j}untukj=1,2 ...,4={3,4}

b. Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk Discordance jika :

D12={jvlj<v2j}tuntukj=1,2,...,4 ={1,4}
D13={j,vlj<v3jtuntukj=1,2,...,4 ={1}
Did={jvlj<v4jtuntukj=1,2,...,.4 ={2}
D21 ={j,v2j<vij}tuntukj=1,2,...,.4 ={2}
D23={j,v2j<v3j}tuntukj=1,2,...,4 ={1}
D24 ={j,v2j<v4jtuntukj=1,2,....,4 ={1,3}
D31={j,v3j<vijtuntukj=1,2,...,.4 ={2}
D32={j,v3j<v2j}tuntukj=1,2,...,4 ={3}
D34={j,v3j<v4jtuntukj=1,2,...,4 ={3}
D41={jvdj<vijtuntukj=1,2,....,4 ={2,3}
D42={j,vdj<v2jtuntukj=1,2,...,4 ={2}
D43={j,vdj<v3j}untukj=1,2, ..., 4 ={1,2}

4. Menentukan Matriks Concordance dan Discordance
a. Menghitung Matriks Concordance

Cl2 =w2 + w3 =4+3=7
Cl3=w2+w3+w4 =4+3+2=9
Cl4=wl+w3+wil =5+3+2=10
C21=wl+w3+wi4 =5+3+2=10
C23=w2+w3+w4 =4+3+2=9
C24 =w2 + w4 =4+2=6
C3l=wl+w3+wi4 =5+3+2=10
C32=wl+w2+wi4 =5+4+2=11
C34=wl+w2+wi4 =5+4+2=11
C4l1=wl+wd =5+2=7
C42=wl+w3+wi4 =5+3+2=10
C43 =w3 + w4 =3+2=5

Hasil Menghitung Matriks Concordance

- 7 9 10
_ 110 - 9 6
© 10 11 - 11
7 10 5 -
b. Hasil Menghitung Matriks Discordance
- 074 1 0
D = 1 - 036 1
027 1 - 021
042 021 1

5. Menentukan Matriks Dominan Concordance dan Discordance
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Menentukan Matriks Dominan Discordance
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6. Menetukan Agregate Dominance Matrix

E12=f12xgl2=0x1=0
E13=f13xgl3=0x1=0
E14 =fl4xgl4=0x1=0
E21 =f21xg21=0x0=0
E23 =123xg23=1x0=0
E24 =124 xg24=1x0=0
E31=131xg31=0x0=0
E32=132xg32=1x1=1
E34 =134 xg34=1x0=0
E41=141xg41=0x1=0
E42=142xg42=0x1=0
E43=143xg43=0x1=0

7. Eliminasi Alternatif yang Less Favourable
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif , yaitu bila Ekl = 1 maka alternatif Ak
merupakan alternatif yang lebih baik daripada Al. Sehingga , baris dalam matriks E yang
memiliki jumlah EKI = 1 paling sedikit dapat di eleminasi. Dengan demikian baris pertama,
kedua, dan keempat dapat dieleminasi dan tersisa baris ketiga. Nilai E32 = 1 menunjukkan bahwa
alternatif ketiga lebih baik dari alternatif kesatu, kedua, dan keempat. Sehingga pengambil
keputusan akan mengambil alternatif ketiga ( 3).

— o o |

== | e
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Kesimpulan : Pemenang Kompetisi Pidato Tematik Berbahasa Inggris dengan Metode Electre
adalah Nurainun (A3).
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4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Pada saat penentuan pemenang kompetisi tematik berbahasa Inggris, dewan juri sering menemui
hambatan dalam standarisasi penilaian yang tepat. Tabulasi nilai yang menitikberatkan pada
content (isi pidato) sangat diperlukan, mengingat kompetisi bersufat tematik yaitu harus
memiliki kesesuaian dengan tema yang telah ditetapkan panitia, tanpa mengabaikan faktor
lainnya seperti cara penyampaian (delivery), kemampuan berkomunikasi (Communication
ability), dan keruntutan penyampaian (organization).

Tabulasi penialaian masih memiliki kelemahan, yaitu jika ada kasus kesamaan akumulasi nilai
dari pesrta yang berbeda, maka disinilah penerapan metode electre diperlukan dengan cara
memasukkan nilai tambahan yang disebut faktor X yaitu voting dewan juri yang harus berjumlah
ganjil, tiap individu dewan juri yang memberikan voting terhadap peserta yang ditentukan, bobot
nilai voting sebesar 0,33.

Hasil yang didapatkan dari perpaduan metode electre dan tabulasi penilaian yang
menitikberatkan pada content ini akan mendukung keutusan dewan juri menjadi lebih objektif,
transparan, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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